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Rendahnya pemahaman pembelajaran bahasa Mandarin peserta didik,
maka diperlukan modifikasi media pembelajaran yang efektif, inovatif dan
menarik. Tujuan penelitian ini guna mengkaji efektivitas penggunaan
aplikasi Ninchanese terhadap penguasaan kosakata bahasa Mandarin
kepada peserta didik kelas XI SMA Dharma Wanita. Pendekatan pada
penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode eksperimen melalui
desain Pre-Test dan Post-Test Control Group. Sampel penelitian terdiri dari
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan menggunakan aplikasi Ninchanese. Teknik
pengumpulan data tersebut dilakukan dengan instrumen tes, observasi dan
angket respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pre-test kelas eksperimen sebesar 42,5 dan meningkat menjadi 88,28.
Selain itu, hasil uji-t menunjukkan nilai yang signifikan yaitu sebesar 4,45
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dengan dp 59. Berdasarkan taraf signifikan 5% dengan d, 59 diperoleh ttapel
2,00. Dengan demikian, dinyatakan bahwa to lebih besar dari ttabel (4,45 >
2,00). Pada paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan aplikasi Ninchanese memiliki dampak positif bagi peserta
didik terhadap penguasaan kosakata bahasa Mandarin.
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PENDAHULUAN

Minat masyarakat Indonesia terhadap bahasa asing semakin meningkat seiring
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi global. Proses belajar-mengajar adalah proses
komunikasi antara peserta didik, pendidik dan sumber belajar (Ubabuddin, 2019: 18).
Pembelajaran bahasa asing dapat ditemukan di sekolah, universitas dan institusi lainnya. Dalam
pembelajaran bahasa, bahasa asing termasuk bahasa yang wajib peserta didik pelajari selain
bahasa ibu itu sendiri. Saat ini, bahasa inggris menjadi bahasa internasional pertama di dunia.
Selain bahasa Inggris, masyarakat Indonesia mulai tertarik dengan bahasa asing lainnya karena
masyarkat menganggap bahasa asing penting untuk masa depan.
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Selain bahasa Inggris yang menjadi bahasa internasional utama, bahasa Mandarin juga
diminati oleh masyarakat. Menurut (Lukman dkk, 2022: 107), bahasa Mandarin saat ini memiliki
jumlah penutur terbesar di dunia. Penguasaan kosakata dalam bahasa Mandarin merupakan
aspek penting dalam mempelajari bahasa Mandarin. Kualitas berbicara seseorang tergantung
dalam jumlah dan kualitas kosakata yang dikuasai oleh penutur (Pauji, 2017: 268). Hal ini
menyatakan bahwa tanpa memiliki penguasaan kosakata yang memadai dapat membuat
seseorang mengalami kesulitan dalam berinteraksi. Saat ini beberapa sekolah telah menerapkan
pembelajaran bahasa Mandarin dan tidak sedikit peserta didik yang belum optimal dalam
mempelajari bahasa Mandarin (Mintowati, 2017: 1). Oleh karena itu, diperlukannya
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan menyenangkan bagi peserta didik.

Di era yang semakin maju, teknologi telah berkembang pesat. Pembelajaran bahasa
Mandarin termasuk pembelajaran yang mengikuti perkembangan teknologi. Berbagai media
digital telah menjadi hal biasa bagi pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa
Mandarin. Hal ini dapat membantu pendidik dalam mengoptimalkan keefektifan pembelajaran.
Berbagai aplikasi seluler dapat meningkatkan kemampuan bahasa Mandarin secara signifikan
dibandingkan dengan metode lawas (Jureynolds dkk., 2021: 2). maka dari itu, dengan adanya
pembelajaran menggunakan media digital, proses pembelajaran bahasa Mandarin menjadi
menyenangkan dan dapat memotivasi peserta didik belajar secara mandiri maupun di sekolah.

Peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian pada peserta didik SMA
Dharma Wanita Surabaya didasarkan pada adanya mata pelajaran bahasa Mandarin pada
sekolah tersebut. Peneliti melakukan observasi pada sekolah tersebut terlebih dahulu dan
menemukan beberapa kesulitan peserta didik dalam mempelajarai bahasa Mandarin. Kesulitan
tersebut ditemukan melalui hasil nilai peserta didik dalam mengerjakan kuis kosakata yang
diberikan oleh guru pengampu bahasa Mandarin. Pada hasil tersebut, dinyatakan bahwa peserta
didik belum menguasai pembelajaran bahasa mandarin khususnya pada penguasaan kosakata.

Pada pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, ditemukannya bahwa pembelajaran pada
sekolah tersebut masih menggunakan metode ceramah dan modul ajar. Kondisi seperti ini
membuat peserta didik menghadapi tantangan dalam memahami bahasa Mandarin. Dengan
demikian, perlu adanya pendekatan baru dalam pembelajaran agar peserta didik memiliki minat
dalam belajar bahasa Mandarin.


https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Jurnal Bahasa Mandarin (JBM)
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin POEHE T
Fakultas Bahasa dan Seni EE5EAR¥MR
Universitas Negeri Surabaya WK E 37K

Pada masalah tersebut, peneliti terdorong untuk mencari inovasi baru dengan
menggunakan media digital guna membantu pendidik memberikan motivasi kepada peserta
didik. Peneliti menerapkan media pembelajaran media digital dengan menggunakan aplikasi
Ninchanese. Aplikasi Ninchanese memberikan fitur-fitur yang menarik seperti, pemilihan
tingkatan, permainan serta dapat mengulang materi berkali-kali. Aplikasi Ninchanese
memberikan pembelajaran aktif dengan basis gamifikasi dan umpan balik secara langsung. Hal
ini dapat meningkatkan minat belajar peserta didik yang muncul dalam diri sendiri, mampu
mengingat dan menggunakan kembali kosakata baru dalam komunikasi sehari-hari. Maka dari
itu, peneliti mengangkat judul “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Ninchanese Terhadap
Penguasaan Kosakata Bahasa Mandarin HSK 1 Pada Peserta Didik kelas XI SMA Dharma Wanita
Surabaya”. Tujuan peneliti untuk mengetahui seberapa efektif aplikasi Ninchanese dalam
kemampuan penguasaan kosakata bahasa Mandarin. Selain itu, belum terdapat peneliti yang
meneliti dengan menggunakan media aplikasi Ninchanese.

Berdasarkan paparan latar belakang, peneliti memiliki tujuan sebagai berikut: (1)
mendeskripsikan efektivitas penggunaan aplikasi Ninchanese terhadap penguasaan kosakata
bahasa Mandarin HSK 1 pada peserta didik kelas XI SMA Dharma Wanita Surabaya. (2)
mendeskripsikan respon peserta didik kelas XI SMA Dharma Wanita Surabaya terhadap
efektivitas penggunaan aplikasi Ninchanese terhadap penguasaan kosakata bahasa Mandarin.

METODE PENELITIAN

Dalam kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
eksperimen. (Sugiyono, 2013: 8) mengatakan bahwa penelitian dengan metode eksperimen
merupakan metode yang diterapkan untuk sampel terbatas, sampel diambil secara acak dan
memanfaatkan instrument penelitian, serta analisis data yang memiliki sifat kuantitatif yang
ditujukan untuk menguji hipotesis. Aplikasi Ninchanese merupakan bentuk perlakuan yang
digunakan untuk peneliti pada penelitian penguasaan kosakata bahasa Mandarin. Pada
penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan merupakan True Experimental Design. Dengan
menggunakan jenis penelitian ini dapat memberikan kontrol terhadap variabel luar dan
memungkinkan peneliti dapat menguji sebab-akibat secara objektif pada perlakuan penggunaan
aplikasi Ninchanese dan kemajuan pencapaian belajar peserta didik. Peneliti berfokus pada Pre-
test dan Post-test yang menggunakan kedua kelompok kelas dipilih secara acak. Kelas kontrol


https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Jurnal Bahasa Mandarin (JBM)
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin POEHE T
Fakultas Bahasa dan Seni EE5EAR¥MR
Universitas Negeri Surabaya WK E 37K

merupakan kelompok yang menggunakan media PowerPoint dan kelas eksperimen yang diberi
perlakuan menggunakan aplikasi Ninchanese.

Populasi dalam penelitian mencakup semua objek fokus penelitian. Populasi merupakan
suatu keseluruhan objek ataupun subjek yang memiliki karakteristik khusus yang dipilih untuk
diteliti dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 80). Peneliti memilih kelas XI SMA Dharma
Wanita Surabaya sebagai populasi pada fokus studi ini. Dalam kajian ini, peneliti memilih yang
akan ditetapkan sebagai sampel. Sampel yang dipilih oleh peneliti merupakan peserta didik kelas
Xl — 3 dan kelas XI — 4 dengan jumlah 59 peserta didik. peneliti memilih dua kelas tersebut
dikarenakan pada SMA Dharma Wanita hanya dua kelas tersebut yang mendapatkan
pembelajaran bahasa Mandarin serta kedua kelas tersebut ada pada tingkatan yang sama.
Dengan mempertimbangkan beberapa aspek tertentu, peneliti menetapkan kelas XI — 4 sebagai
kelompok kelas kontrol dengan media pembelajaran menggunakan PowerPoint, sedangkan kelas
Xl -3 sebagai kelas eksperimen dengan diberi perlakuan pembelajaran menggunakan aplikasi
Ninchanese.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan teknik tes dan angket. Teknik
tes yang diterapkan pada penelitian berupa soal pre-test dan post-test. Lembar soal pre-test
diberikan sebelum diberlakukannya pembelajaran guna mengetahui kondisi awal peserta didik,
sedangkan lembar post-test diberikan pada pertemuan berikutnya setelah diberikan perlakuan.
Soal pre-test maupun post-test memiliki jumlah 20 soal. 5 butir soal pilihan ganda, 5 butir soal
menjodohkan hanzi, 5 butir soal kalimat rumpang dan 5 butir soal menerjemahkan kosakata.
Hasil dari tes tersebut untuk mengetahui keefektifan dari penggunaan aplikasi Ninchanese
sebagai media belajar penguasaan kosakata bahasa Mandarin.

Tahap berikutnya, peneliti memberikan lembar angket yang bertujuan untuk
mendapatkan respon dari responden terakit pembelajaran menggunakan aplikasi Ninchanese.
Lembar angket yang digunakan merupakan lembar angket jenis angket tertutup karena
responden hanya perlu menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan pengalaman dan persepsi
masing-masing. Pada angket tersebut, terdapat 10 butir pernyataan dengan skala jawaban yang
telah diurutkan seperti ‘sangat setuju’, ‘setuju’, ‘ragu-ragu’ dan ‘tidak setuju’.

Seluruh data yang didapatkan dari kelas kontrol dan kelas eksperimen, selanjutnya
peneliti melakukan analisis data yang akan disusun secara sistematis. Pada hasil lembar tes dari
kedua kelas tersebut dihitung nilai rata-rata (mean) soal pre-test maupun post-test. Kemudian
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dilanjut dengan menghitung selisih nilai pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan diikuti
perhitungan jumlah kuadrat, uji t-signifikan, serta derajat kebebasan. Setelah semua dihitung,
peneliti melanjutkan tahap uji hipotesis dengan rumus Ho dan Ha. Dari hasil tersebut, peneliti
menentukan penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dalam menunjang proses pembelajaran, penggunaan aplikasi menjadi peran penting.
Kelas kontrol dan kelas eksperimen dipilih untuk menjadi perbandingan. Data yang diterapkan
pada studi ini berupa soal pre-test dan post-test yang akan diberikan kepada kedua kelas. Soal
pre-test diberikan pada pertemuan pertama sebelum memperoleh perlakuan sedangkan post-
test diberikan pada pertemuan berikutnya setelah diberikan perlakuan. Masing-masing tes
terdapat 20 butir soal dengan dibagi menjadi 4 bagian.

Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-Test Kelas Kontrol

No. Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1 30 75
2 30 80
3 55 75
4 45 75
5 45 80
6 0 45
7 55 75
8 35 80
9 30 55

10 55 80
11 65 75
12 35 65
13 60 85
14 45 80
15 30 55
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16 75 90
17 60 75
18 55 75
19 0 65
20 35 65
21 45 75
22 45 75
23 45 65
24 35 60
25 55 75
26 45 60
27 30 55
28 60 75
29 0 65

Berdasarkan hasil nilai pre-test diperoleh nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 0 dengan
hasil perhitungan rata-rata (mean) sebesar 41,37. Setelah melakukan pembelajaran dengan
metode ceramah dan media PowerPoint, hasil nilai post-test tertinggi sebesar 90 dan nilai
terendah sebesar 45 dengan rata-rata (mean) sebesar 70,86. Berdasarkan hasil tersebut terlihat
bahwa terdapat peningkatan nilai dari nilai rata-rata pre-test dengan post-test sebesar 29,49.
Adanya peningkatan dari hasil tersebut, tetapi, penguasaan kosata peserta didik belum signifikan.

Tabel 2. Nilai Pre-test dan Post-Test Kelas Eksperimen

No. Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1 55 95
2 55 100
3 45 100
4 45 95
5 60 90
6 45 90
7 30 95
8 65 95
9 70 95
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10 60 90
11 35 65
12 65 100
13 35 95
14 0 85
15 25 85
16 55 95
17 45 95
18 65 85
19 60 90
20 45 90
21 35 95
22 50 85
23 50 85
24 10 75
25 25 90
26 0 65
27 0 50
28 45 90
29 50 90
30 25 75
31 65 100
32 45 95

Data yang diperoleh pre-test kelompok eksperimen, menunjukkan rentang nilai antara 0
hingga 70 dengan rata-rata (mean) sebesar 42,5. Temuan data tersebut mengindikasi bahwa
seluruh peserta didik kelas eksperimen memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Sementara itu, adanya lonjakan signifikan pada hasil nilai post-test dengan menyentuh
nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah 50 dengan rata-rata (mean) sebesar 88,28. Dari hasil
perhitungan tersebut, membuktikan bahwa terdapat peningkatan skor peserta didik dalam
pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Mandarin dengan media pembelajaran aplikasi
Ninchanese. Hasil nilai kelas eksperimen tersebut menunjukkan bahwa integrasi aplikasi
Ninchanese memiliki dampak positif bagi peserta didik.
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Guna memperoleh perbandingan hasil antara pre-test dan post-test, peneliti melakukan
uji-t guna mengetahui seberapa signifikan penggunaan aplikasi Ninchanese. Berdasarkan
hitungan, diperoleh to sebesar 4,45 dengan derajat kebebasan (dy) sebesar 59. Hasil tersebut
kemudian dibandingkan dengan ttapel pada tingkat signifikan 5% diperoleh nilai 2,00 (4,45 > 2,00).
Dengan demikian, Ho ditolak dan H. diterima. Dari hasil analisis data penggunaan aplikasi
Ninchanese memberikan pengaruh positif. Berikutnya, peneliti mengimplementasikan
perhitungan pada respon peserta didik. Lembar angket tersebut hanya diberikan kepada kelas
eksperimen yang mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan aplikasi Ninchanese untuk
mengetahui seberapa efektif penggunaan aplikasi Ninchanese pada peserta didik. Hasil dari
perhitungan tersebut memperoleh hasil yang positif dengan kategori “sangat setuju’. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa peserta didik tertarik belajar menggunakan aplikasi Ninchanese
dalam penguasaan kosakata bahasa Mandarin.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Februari hingga 7 Maret 2026 pada SMA
Dharma Wanita Surabaya dengan dua kali pertemuan berdurasi 3 x 45 menit. Kelas yang
ditentukan adalah kelas XI — 4 sebagai kelas kontrol dan kelas XI — 5 sebagai kelas eksperimen.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi Ninchanese
terhadap penguasaan kosakata bahasa Mandarin kelas XI. Pada penelitian ini peneliti
memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan true experimental design. Data yang diteliti oleh
peneliti kemudian memperoleh 3 jenis data, yaitu pengamatan aktivitas, soal pre-test dan post-
test dan kuisioner peserta didik.

Pertemuan pertama pre-test diberikan kepada kelas kontrol maupun kelas eksperimen
sebelum diterapkannya materi pembelajaran bahasa Mandarin guna memperoleh informasi
mengenai kemampuan awal peserta didik dalam penguasaan kosakata bahasa Mandarin.
Kemudian peneliti menyajikan materi pembelajaran bahasa Mandarin dengan tema “F1R 41”.
Pertemuan kedua, peneliti mengawali pembelajaran bahasa Mandarin dengan mengulas kembali
materi yang dipelajari sebelumnya, pada saat mengulas kembali materi peserta didik pada kedua
kelas diberi kesempatan untuk mengerjakan beberapa kuis yang diberikan oleh peneliti. Kelas
kontrol mengerjakan dengan media PowerPoint sedangkan kelas eksperimen mengerjakan
menggunakan aplikasi Ninchanese. Pada aplikasi Ninchanese kelas eksperimen diminta untuk
menjawab arti dan pinyin dari sebuah hanzi. Kemudian, peneliti membagikan lembar soal post-
test kepada dua kelompok guna mengetahui seberapa mampu peserta didik setelah diberi
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perlakuan. Setelah mengerjakkan soal post-test, peneliti membagikan lembar kuisioner respon
peserta didik yang hanya diberi kepada kelas eksperimen untuk mengetahui seberapa efektivitas
penggunaan aplikasi Ninchanese terhadap penguasaan kosakata bahasa Mandarin.

Usai pelaksaan penelitian pada sekolah tersebut, peneliti melakukan analisis data yang
diperoleh. Analisis pertama adalah observasi. Observasi tidak memiliki batas pada orang, metode
tersebut guna untuk mengamati manusia dan aktivitas lainnya (Sugiyono, 2013 : 145). Pada
penelitian ini yang diamati merupakan aktivitas pendidik dan peserta didik. hasil analisis
observasi tersebut dibuktikan dengan hasil persentase yang dinilai oleh guru bahasa Mandarin
SMA Dharma Wanita. Hasil persentase pengamatan pendidik pada kelas kontrol pertemuan awal
sebesar 86,31% lalu pada pertemuan berikutnya sebesar 90%, kemudian, hasil persentase
pengamatan terhadap peserta didik pada pertemuan awal sebesar 82% dan 86% pada
pertemuan berikutnya. Pada kelas eksperimen, hasil persentase observasi pendidik pada
pertemuan pertama sebesar 85,26% dan 91,57% pada pertemuan kedua, sementara itu, hasil
persentase obesrvasi peserta didik pada pertemuan pertama memperoleh 82% dan pertemuan
kedua sebesar 92%. Dapat disimpulkan bahwa hasil analisis obervasi pendidik dan peserta didik
pada kedua kelas tersebut termasuk dalam kategori sangat baik mengacu pada skala likert. Maka
dari itu, penggunaan aplikasi Ninchanese sangat efektif digunakan untuk proses belajar-mengajar
bahasa Mandarin.

Analisis berikutnya adalah analisis nilai pre-test dan post-test pada kedua kelas tersebut.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Sugiyono, 2013 : 73), lembar tes guna mengetahui beda
sebelum dan setelah menerapkan perlakuan. Hasil analisis rata-rata pre-test kelas kontrol
memperoleh 41,37 dan post-test sebesar 70,86, di sisi lain, pada kelas eksperimen rata-rata nilai
pre-test sebesar 42,5 dan post-test 88,28. Pada hasil rata-rata pre-test kedua kelas belum
mencapai nilai KKM yang ditentukan sekolah, yaitu 75. Namun setelah diberi perlakuan, nilai rata-
rata kedua kelas tersebut melalui peningkatan, meski nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
jauh lebih besar disbanding kelas kontrol. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Ninchanese lebih efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Mandarin dibandingkan dengan
PowerPoint. Setelah melakukan perhitungan terhadap rata-rata nilai pre-test dan post-test pada
kedua kelas tersebut, peneliti melakukan analisis uji-t guna mengetahui beda rata-rata pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Hasil analisis memperoleh nilai to=4,45 dengan derajat kebebasan
(dp) = 59, nilai t tabel sebesar 2,00 dengan hipotesis berupa Ho ditolak dan H, diterima. Hasil
analisis uji-t tersebut sangat optimal karena to=4,45 lebih besar daripada t tabel ( 4,45 > 2,00).
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Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa aplikasi Ninchanese efektif digunakan untuk pembelajaran
bahasa Mandarin.

Analisis kuesioner respon yang hanya kepada peserta didik kelas eksperimen setelah
mengerjakkan soal post-test. kuesioner tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa efektif
penggunaan aplikasi Ninchanese terhadap penguasaan kosakata bahasa Mandarin. Pada
pernyataan pertama memperoleh 27,34%, pernyataan kedua memperoleh 87,5%, pernyataan
ketiga memperoleh 90,62%, pernyataan keempat memperoleh 91,40%, pernyataan kelima
memperoleh 86,71%, pernyataan keenam mempeoleh 84,37%, pernyataan ketujuh memperoleh
85,83%, pernyataan kedelapan memperoleh 87,5%, pernyataan kesembilan memperoleh 85,15%,
dan pernyataan kesepuluh mendapatkan 84,37%. Hasil presentase tersebut termasuk dalam
kategori “sangat setuju”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik tertarik
belajar bahasa Mandarin khususnya dalam penguasaan kosakata bahasa Mandarin dengan
mengaplikasikan aplikasi Ninchanese.

Pada hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Ninchanese sangat efektif dan
inovatif untuk pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Mandarin untuk peserta didik SMA
Dharma Wanita Surabaya. Hal tersebut dapat dilihat dari beda nilai pre-test dan post-test peserta
didik tiap kelompok yang begitu meningkat serta respon peserta didik pada pembelajaran
menggunakan aplikasi Ninchanese.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian penggunaan aplikasi Ninchanese
terhadap penguasaan kosakata bahasa Mandarin menujukkan bahwa pembelajaran penguasaan
kosakata bahasa Mandarin menggunakan aplikasi Ninchanese pada kelas XI — 3 sebagai kelas
eksperimen berjalan dengan optimal. Dengan demikian, penerapan penggunaan aplikasi
Ninchanese sangat efektif digunakan untuk proses belajar-mengajar bahasa Mandarin pada SMA
Dharma Wanita. Hal tersebut menjawab pada rumusan masalah pertama.

Pembelajaran bahasa Mandarin menggunakan aplikasi Ninchanese meningkat pesat. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai pada kelas eksperimen yang mengalami peningkatan signifikan,
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yaitu nilai kelas eksperimen pre-test sebesar 42,5 dan post-test 88,28 dengan perbedaan sebesar
45,78. Selain itu, hasil analisis uji-t memperoleh nilai to=4,45 dengan derajat kebebasan (dp) = 59,
nilai ttabel sebesar 2,00. Hasil tersebut dianalisis dengan ts 5%. Adapun hipotesis pada penelitian
ini, yaitu Ho (tidak terdapat pengaruh) dan H, (terdapat pengaruh). Karena to=4,45 lebih besar
daripada twvbel ( 4,45 > 2,00), maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil tersebut menyatakan
bahwa pembelajaran menggunakan aplikasi Ninchanese mampu meningkatkan penguasaan
kosakata pada peserta didik.

Peningkatan nilai kelas eksperimen lebih tinggi disebabkan oleh fitur gamifikasi pada
aplikasi yang memberikan umpan balik langsung, level, serta pemberian poin sehingga peserta
didik dapat belajar menggunakan aplikasi tersebut berulang kali. Hal tersebut dapat menjawab
rumusan masalah kedua. Pembelajaran menggunakan aplikasi Ninchanese mendapatkan respon
sangat baik dari peserta didik. Pada hal tersebut, dari hasil presentase tiap butir pernyataan pada
lembar angket yang peneliti berikan. Dari hasil tersebut, aplikasi Ninchanese memiliki sifat efektif,
menyenangkan dan interaktif sehingga dapat memberikan motivasi belajar peserta didik dalam
penguasaan kosakata bahasa Mandarin.

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang telah diuraikan, peneliti memiliki beberapa
saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak. Bagi pendidik disarankan untuk
memastikan jaringan internet berjalan dengan sangat baik agar proses pembelajaran sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan. Disarankan untuk pengampu mata pelajaran bahasa
Mandarin agar menerapkan aplikasi Ninchanese sebagai media pembelajaran. Bagi peserta didik
diharapkan dapat memanfaatkan aplikasi Ninchanese terlebih pada penguasaan kosakata bahasa
Mandarin. Bagi peneliti lainnya diharapkan dapat menjadi acuan untuk pengembangan lebih
lanjut dengan aplikasi Ninchanese sebagai media pembelajaran denganvariabel dan metode yang
berbeda.
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